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ABSTRAK 

Penelitian ini yang dilakukan oleh penulis pada perusahaan PT Aurel 
Mandiri Sentosa, bertujuan untuk mengetahui kesesuaian penerapan akuntansi 
pada perusahaan dengan prinsip akuntansi berterima umum. Penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif. 

Data yang diambil adalah data sekunder dan primer dengan teknik 
pengumpulan data yaitu wawancara dan dokumentasi teknik analisis data 
menggunakan metode deskriptif. Hasil penelitian yang didapatkan adalah 
pencatatan transaksi perusahaan menggunakan basis akrual. Perusahaan tidak 
memperhatikan waktu perolehan aset tetap serta aset tetap yang telah habis masa 
manfaatnya. Perusahaan juga tidak membuat laporan perubahan modal, laporan 
arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. Terdapat kesalahan catat pada aset 
tanah dan terdapat kesalahan perhitungan penyusutan aset tetap. Perusahaan juga 
tidak membuat penyisihan piutang tak tertagih. Maka diperoleh kesimpulan 
bahwa PT Aurel Mandiri Sentosa  belum sepenuhnya menerapkan prinsip-prinsip 
akuntansi berterima umum. 

Kata Kunci : Akuntansi Keuangan, Proses Akuntansi, Laporan Keuangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ii 
 

ABSTRACT 
 

This research, which was conducted by the author at the company PT 
Aurel Mandiri Sentosa, aims to determine the suitability of the application of 
accounting in companies with generally accepted accounting principles. This 
research is qualitative research. 

The data taken are secondary and primary data with data collection 
techniques, namely interviews and documentation of data analysis techniques 
using descriptive methods. The result of this research is the recording of company 
transactions using the accrual basis. The Company does not pay attention to the 
time of acquisition of fixed assets and fixed assets whose useful lives have expired. 
The company also does not make reports on changes in capital, cash flow 
statements, and notes to financial statements. There is an error in the recording of 
land assets and there is an error in calculating the depreciation of fixed assets. 
The Company also does not provide allowance for doubtful accounts. So it can be 
concluded that PT Aurel Mandiri Sentosa has not fully implemented generally 
accepted accounting principles. 

 
Keywords: Financial Accounting, Accounting Process, Financial Report. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan bisnis di Indonesia saat ini sangatlah pesat, seiring dengan 

kemajuan teknologi informasi dan kehidupan perekonomian dunia yang 

memasuki era globalisasi. Setiap organisasi atau entitas dalam kegiatan bisnis juga 

tidak terlepas dari pengelolaan sumber daya ekonomi sehingga akuntansi memiliki 

peranan yang sangat penting dalam suatu perusahaan. 

 Tujuan utama akuntansi adalah untuk memberikan informasi keuangan 

kepada pihak internal yang dapat membantu manajemen dalam menjalankan 

fungsi manajemen terutama dalam bidang perencanaan, pengendalian, dan 

pertanggungjawaban. Sedangkan bagi pihak eksternal informasi akuntansi 

digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan, bagi kreditur informasi 

akuntansi bertujuan untuk menilai apakah suatu perusahaan layak atau tidak untuk 

diberikan pinjaman serta sebagai alat untuk menilai perkembangan perusahaan 

setelah memperoleh pinjaman. Untuk itu maka laporan keuangan harus disajikan 

secara wajar dan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum karena 

laporan keuangan menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, 

kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang sangat 

bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. 

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi, laporan keuangan 

yang lengkap terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas laporan 
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perubahan modal/ekuitas dan catatan atas laporan keuangan. Setiap laporan 

keuangan akan saling berhubungan satu sama lain. 

Laporan keuangan Menurut SAK ETAP Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) 

(2013:12) adalah (1) Neraca, menyajikan aset, kewajiban dan ekuitas pada tanggal 

tertentu. (2) Laporan laba rugi, menyajikan penghasilan dan beban entitas untuk 

suatu periode. (3) Laporan perubahan ekuitas, menyajikan laba atau rugi entitas 

untuk suatu periode, pos pendapatan dan beban yang diakui secara langsung 

dalam ekuitas untuk periode tersebut, pengaruh kebijakan akuntansi dan koreksi 

kesalahan yang diakui dalam periode tersebut, dan (tergantung pada format 

laporan perubahan ekuitas yang dipilih oleh entitas) jumlah investasi dan dividen 

dan distribusi lain pemilik ekuitas selama periode tersebut. (4) Laporan laba rugi 

dan saldo laba, menyajikan laba atau rugi entitas dan perubahan saldo laba untuk 

suatu periode pelaporan. (5) Laporan arus kas, menyajikan informasi perubahan 

historis atas kas dan setara kas entitas, yang menunjukkan secara terpisah 

perubahan yang terjadi selama satu periode dari aktivitas operasi, investasi dan 

pendanaan. (6) catatan atas laporan keuangan, berisi informasi yang disajikan 

dalam laporan keuangan. Catatan atas laporan keuangan memberikan penjelasan 

secara naratif atau rincian jumlah yang disajikan dalam laporan keuangan dan 

informasi pos-pos yang tidak memenuhi kriteria pengakuan dalam pelaporan. 

Laporan keuangan berfungsi sebagai alat pertanggungjawaban manajemen 

kepada pemilik perusahaan yang memberikan tugas kepada manajemen untuk 

menjalankan operasional perusahaan. Laporan keuangan juga bermanfaat bagi 

pihak internal mau eksternal guna mengambil keputusan ekonomi. 
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PT. Aurel Mandiri Sentosa merupakan usaha swasta yang beroperasi di 

Kota Pekanbaru. Perusahaan ini bergerak dibidang jasa yaitu jasa angkut sewa dan 

penyewaan mobil. PT. Aurel Mandiri Sentosa ini menyewakan mobil dengan 

berbagai merek untuk kepentingan perusahaan maupun personal.  

Dasar akuntansi yang digunakan basis akrual (accrual basis) yaitu dimana 

pencatatan transaksi dilakukan saat terjadinya tanpa memperhatikan penerimaan 

dan pengeluaran kas. Penerapan akuntansi yang dilakukan oleh perusahaan 

dengan cara transaksi yang dicatat kedalam buku kas masuk dan keluar, lalu hasil 

pencatatan tersebut disajikan dalam laporan laba/rugi perusahaan dan laporan 

neraca perusahaan.   

Di dalam penyajian neraca perusahaan terdapat piutang pada tahun 2017 

sebesar Rp 58.795.000 dan ditahun 2018 terdapat piutang Rp 184.000.000 

(Lampiran 1) merupakan piutang dari karyawan, pemilik perusahaan, piutang 

usaha dan aktivitas usaha bengkel. 

Aset tetap berupa tanah pada laporan neraca di tahun 2018 tertulis senilai Rp 

701.011.300 (Lampiran 1) sedangkan di daftar aktiva tetap tertulis senilai 

418.000.000 (Lampiran 3). Di dalam penyajian neraca pada tahun 2017 akumulasi 

penyusutan bernilai Rp 432.383.974 dan pada tahun 2018 senilai Rp 671.708.730 

akumulasi penyusutan tersebut menjadi penambah nilai aset tetap. Kebijakan 

perusahaan terkait aktiva tetap perusahaan menyusutkannya tanpa memperhatikan 

harga perolehan. Hal ini tampak pada penyusutan mobil innova plat BM 5768 AV 

yang dibeli pada 13 Juli 2015 (Lampiran 4) yang di mana mobil tersebut 

disusutkan pada tahun 2015 setahun (Lampiran 3). 
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Neraca perusahaan menyajikan ekuitas perusahaan yang terdiri dari modal 

dasar, modal disetor dan modal cadangan. Kemudian PT. Aurel Mandiri Sentosa 

tidak membuat laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas 

laporan keuangan. 

Dari uraian diatas penulis ingin mengetahui bagaimana penerapan akuntansi 

pada PT. Aurel Mandiri Sentosa dengan judul penelitian “ ANALISIS 

PENERAPAN AKUNTANSI PADA PT. AUREL MANDIRI SENTOSA” 

1.2    Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut : 

“Apakah Penerapan Akuntansi pada PT. Aurel Mandiri Sentosa telah sesuai 

dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum ?” 

1.3    Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian dilakukan untuk mengetahui kesesuaian 

penerapan akuntansi pada PT. Aurel Mandiri Sentosa dengan Prinsip Akuntansi 

Berterima Umum. 

1.4    Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi penulis yaitu dapat menambah wawasan dan mengaplikasikan teori 

dengan praktik yang didapatkan selama ini 

2. Bagi perusahaan, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan perbaikan dalam sistem akuntansi yang diterapkan. 
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3. Bagi peneliti lain, Memberikan informasi bagi pembaca yang berminat 

dengan masalah yang penulis teliti. 

1.5    Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan suatu pola dalam penyusunan karya 

ilmiah, dalam menggambarkan secara garis besar deskripsi dan penjelasan dari 

bab pertama hingga bab terakhir. Penelitian ini terdiri dari enam bab, yaitu : 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan bab pendahuluan yang menyajikan latar 

belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian dan sistematika penulisan 

BAB II : TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

Bab ini menguraikan teori-teori yang mendasari masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian ini dan menjelaskan variabel penelitian 

serta hipotesis 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metode penelitian, yaitu lokasi dan objek 

penelitian, operasional variabel penelitian, jenis dan sumber data, 

teknik pengumpulan data dan teknik analisis data yang digunakan. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini merupakan bab yang membahas tentang hasil penelitian 

dan pembahasan mengenai analisis pengembangan usaha. 
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BAB V  : SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan 

berdasarkan hasil pembahasan dan analisa yang telah dilakukan 

serta saran-saran yang diberikan. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

2.1   Telaah Pustaka 

2.1.1 Pengertian Akuntansi 

Menurut Al. Haryono Jusup (2013:4) “Akuntansi adalah sistem informasi 

yang mengukur aktivitas bisnis, memproses data menjadi sebuah laporan serta 

mengkomunikasikan hasilnya bagi pengambilan keputusan. 

Menurut Dianto (2014:3) mendefinisikan akuntansi adalah sebagai berikut: 

Akuntansi adalah suatu sistem informasi yang memberikan laporan kepada 

berbagai pemakai atau pembuat keputusan mengenai aktivitas bisnis dari suatu 

kesatuan ekonomi. 

Menurut Hery (2014:1) Akuntansi adalah seluruh proses pelaporan, mulai 

dari pengidentifikasi transaksi bisnis, pencatatan, pengkomunikasian (dalam 

bentuk laporan), sampai pada tahapan analisis dan interprestasi. 

Menurut Priyati (2013:11) kegiatan akuntansi diantaranya sebagai berikut  : 

1. Mengidentifikasi dan melakukan pengukuran data yang relevan dalam 

pengambilan keputusan. 

2. Memproses data yang kemudian melaporkan informasi yang dihasilkan. 

3. Menjelaskan hasil informasi kepada pengguna laporan keuangan. 

Dari penjelasan diatas akuntansi merupakan aktivitas didalam suatu 

organisasi atau perusahaan yang menghasilkan informasi akuntansi tentang 

kondisi keuangan. Informasi akuntansi tersebut diperoleh melalui proses 

penganalisisan transaksi, pencatatan, penggolongan dan pelaporan laporan 
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keuangan bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam menentukan pengambilan 

keputusan.  

2.1.2 Prinsip dan Konsep Dasar Akuntansi 

Menurut Agoes (2013:19) prinsip akuntansi harus diterapkan secara 

konsisten, beberapa prinsip dasar yang penting adalah sebagai berikut:  

1. Business Entity Concept, merupakan laporan keuangan yang disusun 

untuk kepentingan entitas bisnis bukan untuk pemilik perusahaan. Harus 

ada separate legal entity (pemisahan secara hukum antara entitas dan 

pemiliknya). 

2. Prinsip Going Concern diasumsikan bisnis akan terus berjalan (ada 

kelangsungan hidup) kecuali ada bukti-bukti yang kuat bahwa entitas 

akan bangkrut. 

3. Unit of Measure diasumsikan unit pengukuran yang paling praktis dari 

transaksi dan pos-pos laporan keuangan adalah uang (rupiah atau valas). 

4. Time period merupakan fungsi penting dari akuntansi untuk 

menyediakan informasi bagi pengambilan keputusan. Untuk mencapai 

tujuan tersebut, perlu ditetapkan periode akuntansi sehingga data 

akuntansi bisa disiapkan secara tepat waktu. Oleh karena itu, laporan 

keuangan bisa dibuat bulanan, triwulan, enam bulanan atau tahunan. 

5. Historical Cost, harta (aset) dan jasa yang diperoleh suatu perusahaan 

biasanya dicatat cost (berdasarkan harga perolehan) yaitu uang kas yang 

harus dikeluarkan untuk memperoleh harta (aset) atau jasa tersebut. 
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6. Revenue Recognition yaitu pendapatan berkaitan dengan hasil penjualan 

barang atau jasa, baik yang dilakukan secara tunai atau kredit. Pada 

umumnya pendapatan diakui pada saat barang atau jasa diserahkan. 

Namun ada beberapa pengecualian seperti: 

a. Selama proses produksi 

b. Pada saat produksi selesai 

c. Pada saat penerimaan kas 

7. Matching Cost Against Revenue, untuk menentukan laba rugi yang tepat 

untuk setiap periode, harus dibandingkan biaya dan pendapatan untuk 

periode yang sama. Harga pokok penjualan dan semua biaya-biaya yang 

timbul untuk menjual barang dan jasa harus dibandingkan dengan 

pendapatan diperiode yang sama. 

8. Objectivity,merupakan transaksi akuntansi yang harus didasarkan pada 

bukti-bukti pendukung (dokumen) yang sah. Dokumen yang berasal dari 

luar perusahaan merupakan bukti yang paling baik atau dipercaya. Ada 

juga angka-angka dalam akuntansi yang didasarkan pada estimasi 

namun harus tetap didukung oleh data yang objektif, misalnya taksiran 

masa manfaat aset tetap dan taksiran biaya perjalanan. 

9. Full Disclosure, hal-hal yang penting dari laporan keuangan harus 

diungkapkan secara memadai agar tidak menyesatkan (misleading) bagi 

pengguna laporan keuangan. Jika ada perubahan metode akuntansi yang 

digunakan, harus diungkapkan secara memadai. 
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10. Materiality, akuntan harus bersikap praktis dan bisa mempertimbangkan 

kepentingan relatif dari data. Penentuan sesuatu itu material atau tidak 

material memerlukan professional judgement dari akuntan. 

11. Conservatism, Pendapat yang belum tentu terjadi tidak boleh dibukukan, 

tetapi biaya yang diperkirakan akan terjadi harus selalu 

dicatat/dibukukan. 

Dalam penerapan akuntansi ada hal-hal yang perlu diperhatikan  

mengenai konsep-konsep dan prinsip akuntansi. Diantaranya: 

a. Konsep Dasar Pencatatan 

Menurut Rudianto (2012:15) terdapat dua macam pencatatan dalam 

akuntansi yang dipakai dalam mencatat transaksi yaitu : 

a) Akuntansi berbasis kas adalah suatu metode penandingan antara 

pendapatan dengan beban, dimana pendapatan dilaporkan pada saat uang 

telah diterima dan beban dilaporkan pada saat uang sudah dibayar. 

b) Akuntansi berbasis akrual adalah suatu metode penandingan antara 

pendapatan dengan beban, dimana pendapatan dilaporkan pada saat 

terjadinya transaksi dan beban dilaporkan pada saat beban tersebut 

diperlukan untuk menghasilkan pendapatan usaha. 

Sedangkan menurut Sadeli (2011:192): Dasar pencatatan akuntansi ada 

dua yaitu dasar kas dan dasar akrual.  Dasar kas yaitu dimana penerima dan 

pengeluaran dicatat atau diakui apabila kas sudah diterima atau dikeluarkan, 

sedangkan dasar akrual adalah penerimaan dan pengeluaran kas dicatat atau 
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diakui pada saat kejadiannya transaksi tanpa melihat apakah kas telah diterima 

atau belum diterima.  

b. Konsep Kesatuan Usaha. 

Menurut Rudianto (2012:20) konsep kesatuan usaha merupakan “suatu 

perusahaan dipandang sebagai suatu usaha unit usaha yang terpisah dengan 

kepemilikannya serta unit bisnis lainnya atau memisahkan transaksi usaha dengan 

transaksi personal yang dilakukan pemilik”.  

Menurut Warren et al (2017: 8) konsep kesatuan usaha yaitu “Konsep 

yang membatasi data ekonomi dalam sistem akuntansi ke data yang berkaitan 

langsung dengan aktivitas ekonomi”. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa konsep kesatuan usaha merupakan 

konsep yang memisahkan pencatatan atas keuangan usaha nya dengan keuangan 

rumah tangganya (pribadi). 

c. Konsep Kesinambungan (Going Concern) 

Menurut Bahri (2016:3) “Konsep yang menganggap bahwa saat kesatuan 

usaha diharapkan akan terus beroperasi dengan menguntungkan dalam jangka 

waktu yang tidak terbatas” 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa konsep kesinambungan merupakan 

konsep yang menganggap bahwa suatu kesatuan usaha diharapkan akan terus 

beroperasi dengan menguntungkan dalam jangka waktu tidak terbatas. 

d. Konsep Penandingan (Matching Concept) 

Menurut Bahri (2016:3): “Suatu konsep akuntansi dimana semua 

pendapatan yang dihasilkan harus dibandingkan dengan biaya-biaya yang 
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ditimbulkan untuk memperoleh laba dan pendapatan untuk jangka waktu 

tertentu”. 

Sedangkan menurut Rudianto (2012:49) menganggap bahwa: Beban 

sebaiknya diakui dalam periode yang sama dengan pendapatan. Laporan keuangan 

sebagai alat untuk memberikan informasi keuangan haruslah disusun berdasarkan 

suatu standar atau pedoman tertentu, agar informasi-informasi yang terjadi dalam 

laporan keuangan tersebut merupakan informasi yang terjamin kewajarannya dan 

dapat dipertanggungjawabkan, sehingga dapat dipergunakan oleh pihak yang 

berkepentingan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan 

ekonomi dan keuangan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa konsep penandingan 

merupakan konsep yang membandingkan pendapatan yang diperoleh dengan 

biaya biaya yang dikeluarkan pada usahanya. 

e. Konsep Periode Waktu (Time Period) 

Menurut Bahri (2016:3) konsep periode waktu adalah kegiatan perusahaan 

yang disajikan dalam laporan keuangan disusun per periode pelaporan. 

Menurut Novi (2013: 11) “konsep periode waktu adalah konsep yang 

sangat mendukung pelaporan pendapatan akuntansi dan yang terkait periode yang 

sama”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa konsep periode waktu merupakan 

konsep yang melihat suatu usaha dalam melakukan pencatatan perhitungan atas 

keuangan usahanya dalam bulanan, atau tahunan. 

2.1.3 Siklus Dasar Akuntansi  

Tahapan-tahapan dari penyusunan laporan keuangan seringkali disebut 

dengan siklus akuntansi. MenurutRudianto (2012: 16) siklus akuntansi adalah: 
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Tahapan kerja yang wajib dilakukan sejak awal hingga menghasilkan laporan 

keuangan perusahaan. Menurut Hery (2013: 67) mendefinisikan siklus akuntansi 

adalah proses akuntansi yang diawali dengan menganalisis dan menjurnal 

transaksi, dan yang diakhiri dengan membuat laporan. Pengertian siklus akuntansi 

menurut Fitria (2014:28) adalah sebagai berikut: siklus akuntansi merupakan 

gambaran tahapan kegiatan akuntansi yang meliputi pencatatan, penggolongan, 

pengikhtisaran dan pelaporan yang dimulai saat terjadi sebuah transaksi dalam 

sebuah perusahaan. 

Adapun siklus-siklus akuntansi meliputi: 

a. Transaksi/ Bukti 

Menurut Susanto (2013:8) sistem informasi akuntansi adalah sebagai 

berikut: Transaksi merupakan peristiwa terjadinya aktivitas bisnis yang 

dilakukan oleh perusahaan. Bukti merupakan suatu tanda yang dipergunakan 

sebagai acuan dalam pembuatan laporan keuangan juga dipergunakan sebagai 

pelengkap untuk mempertanggungjawabkan laporan tersebut, Setiap proses 

transaksi harus mempunyai bukti (evidence) dan pembukuan. Dalam akuntansi 

harus memiliki sifat-sifat bukti didalamnya. Tanpa sifat dan bukti tersebut 

maka kegiatan yang dilakukan tidak sah. Bukti yang mendukung laporan 

keuangan dapat digolongkan dalam berbagai jenis. Bukti dapat dibagi kedalam 

dua kelompok yaitu: 

1) Corroborative Evidence 
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Corroborative evidence adalah seluruh dokumen yang sah termasuk 

dokumen cek, faktur, kontrak, hasil rapat, konfirmasi, pernyataan, hasil 

tanya jawab, laporan pengamatan dan hasil inspeksi. 

2) Underlying Accounting Data 

Underlying accounting data adalah seluruh catatan dalam bentuk buku-

buku, jurnal, neraca lajur, laporan keuangan, dan lain-lain yang disajikan 

sebagai tempat mencatat transaksi sampai penyajian laporan keuangan. 

b. Jurnal 

Pengertian jurnal menurut Jusup (2014: 130) adalah sebagai berikut: Jurnal 

adalah alat untuk mencatat transaksi perusahaan yang dilakukan secara kronologis 

(berdasarkan urut waktu terjadinya) dengan menunjukkan rekening yang harus 

didebet dan dikredit beserta jumlah rupiah masing-masing. 

Setiap transaksi yang terjadi didalam suatu perusahaan, sebelum dibukukan 

ke buku besar, harus terlebih dahulu dicatat kedalam jurnal. Oleh sebab itu jurnal 

sering sekali disebut sebagai buku catatan pertama (book of original entry) yang 

memiliki beberapa keuntungan diantaranya sebagai berikut: (1) Jurnal 

memberikan suatu catatan sejarah transaksi perusahaan sesuai dengan urutan 

terjadinya, (2) Jurnal memberikan suatu catatan transaksi keseluruhan, termasuk 

dampaknya terhadap rekening atau pos-pos tertentu, (3) Jurnal dapat membantu 

menyakinkan kesamaan nilai debet dan kredit. Ada dua macam bentuk jurnal, 

yaitu: (1) Jurnal umum, jurnal umum digunakan untuk mencatat segala macam 

transaksi dan kejadian, (2) Jurnal khusus, jurnal khusus hanya digunakan untuk 
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mencatat transaksi yang bersifat khusus saja, seperti jurnal pengeluaran kas, jurnal 

penerimaan kas, jurnal pembelian dan jurnal penjualan. 

c. Buku Besar 

Setelah membuat jurnal, selanjutnya jurnal-jurnal tersebut dimasukkan 

kedalam buku besar. 

Menurut Soemarso S. R (2014:68) yang dimaksud dengan buku besar 

adalah sebagai berikut: Buku besar adalah kumpulan dari perkiraan-perkiraan 

yang saling berhubungan dan merupakan suatu kesatuan tersendiri. 

     Menurut Soemarso S. R (2014:68) pada dasarnya buku besar dapat 

dibedakan menjadi dua bentuk antara lain: 

1) Bentuk skontro, biasa disebut juga bentuk dua kolom dan bentuk T, yang 

artinya sebelah menyebelah, sisi kiri disebut debet dan sisi kanan disebut 

kredit. 

2) Bentuk bersaldo, disebut juga bentuk empat kolom. 

Fungsi buku besar antara lain sebagai berikut: 

1) Mencatat secara terperinci setiap jenis harta, uang, dan modal beserta 

perubahannya (transaksi/ kejadian). 

2) Menggolongkan aspek transaksi atau kejadian sesuai dengan jenis akun 

masing-masing. 

3) Menghitung jumlah atau nilai dari tiap-tiap jenis akun. 

4) Mengikhtisarkan transaksi kedalam akun yang terkait sehingga dapat 

menyusun laporan keuangan. 

d. Neraca Saldo 
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Setelah membuat buku besar maka langkah selanjutnya dalam siklus 

akuntansi adalah membuat neraca saldo. Menurut Pura (2013:54) menjelaskan 

bahwa “Neraca saldo adalah suatu laporan yang memuat daftar akun beserta 

saldo-saldo baik itu akun yang bersaldo debet maupun bersaldo kredit.” Dengan 

neraca saldo ini kita akan lebih mudah mengetahui susunan asset, kewajiban, 

ekuitas, pendapatan, dan beban beserta saldonya masing-masing. Jumlah saldo 

debet harus sama dengan jumlah saldo kredit. Jika terjadi perbedaan berarti telah 

terjadi kesalahan. 

Berikut ini disajikan uraian kesalahan yang dapat mempengaruhi jumlah 

debet dan kredit yang tidak sama dalam neraca saldo:  

1) Kesalahan dalam menyajikan dalam neraca saldo, antara lain: 

      a) Salah menjumlahkan angka pada kolom debet dan kredit 

    b) Salah mencatat saldo akun ke neraca saldo  

      c) Salah memasukkan saldo akun ke kolom yang seharusnya  

    d) Salah karena akun yang tertinggal atau tidak dimasukkan 

          2) Kesalahan saldo akun antara lain:  

                a) Salah menghitung saldo akun  

                b) Salah menempatkan ke saldo akun  

           3) Kesalahan posting antara lain:  

                a) Salah memasukkan jumlah ke akun  

                b) Salah mendebet atau mengkredit pada saat posting  

                c) Salah karena mengabaikan posting debet dan kredit 

e. Jurnal Penyesuaian 
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Setelah neraca saldo tersusun, maka proses selanjutnya dalam siklus 

akuntansi adalah membuat jurnal penyesuaian. Ayat jurnal penyesuaian biasanya 

dibuat pada akhir periode akuntansi. Adapun tujuan dibuatnya jurnal penyesuaian 

adalah untuk memastikan bahwa prinsip-prinsip pengakuan pendapatan pada 

akuntansi tidak dilanggar. 

2.1.4 Laporan Keuangan 

Pada umumnya laporan keuangan disusun oleh manajemen untuk 

mempertanggung jawabkan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya oleh pemilik 

perusahaan. Menurut Bahri (2016:83) Laporan keuangan merupakan ringkasan 

dari suatu proses pencatatan transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama 

periode pelaporan dan dibuat untuk mempertanggungjawabkan tugas yang 

dibebankan kepadanya oleh pihak pemilik perusahaan.  

Manajemen perusahaan bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian 

laporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan merupakan informasi dan 

dibutuhkan oleh bagi pihak-pihak yang berkepentingan. 

a.     Tujuan Laporan Keuangan 

Laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi posisi keuangan 

perusahaan, kinerja dan arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besar 

kalangan pengguna laporan keuangan dalam rangka membuat keputusan-

keputusan ekonomi serta menunjukkan pertanggungjawaban manajemen atas 

penggunaan sumber-sumber daya yang dipercayakan kepada pihak manajemen. 

Berdasarkan SAK ETAP, laporan keuangan menyajikan posisi keuangan, 

kinerja keuangan, dan arus kas suatu entitas dengan wajar. Penyajian wajar 
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mensyaratkan penyajian jujur atas pengaruh transaksi, peristiwa dan kondisi lain 

yang sesuai dengan definisi dan kriteria pengakuan aset, kewajiban, penghasilan 

dan beban. SAK ETAP menggunakan prinsip pengakuan dan pengukuran 

pervasif. Pervasif berarti dalam hal tidak ada pengaturan tertentu dalam SAK 

ETAP untuk suatu transaksi atau peristiwa maka entitas harus menetapkan 

kebijakan akuntansi yang menghasilkan informasi yang relevan dan andal bagi 

pengguna laporan keuangan. Persyaratan untuk pengakuan dan pengukuran aset, 

liabilitas, pendapatan dan beban dalam SAK ETAP didasarkan pada prinsip 

pervasif dan Kerangka Dasar Penyajian dan Pengukuran Laporan Keuangan 

(KDPPLK).  

b.     Penyajian Laporan Keuangan 

Sistematis penyajian laporan keuangan telah diatur oleh Ikatan Akuntan 

Indonesia (IAI) dalam PSAK No. 1 (2015:2) laporan keuangan yang lengkap 

biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan 

(yang dapat disajikan dalam berbagai cara misalnya, sebagai laporan arus kas, 

atau laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang 

merupakan bagian integral dari laporan keuangan.  

Laporan keuangan yang dirancang untuk para pembuat keputusan, terutama 

pihak diluar perusahaan, mengenai posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan 

bertujuan untuk kemudahan entitas hanya perlu menyajikan laporan keuangan 

minimum. Namun, diperkenankan juga apabila ingin menyajikan komponen 

lainnya seperti arus kas, jika informasi yang dicantumkan bermanfaat bagi 

pengguna laporan keuangan. 
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1. Laporan Neraca 

Menurut Kasmir (2012:30) neraca adalah : “Ringkasan posisi keuangan 

perusahaan pada tanggal tertentu yang memperlihatkan total aktiva dengan total 

kewajiban ditambah total ekuitas pemilik.” 

 Berdasarkan IAI (2013) neraca minimal mencakup pos-pos berikut: 

a) Kas dan Setara kas 

Adalah uang tunai yang paling likuid sehingga pos ini biasanya 

ditempatkan pada urutan yang termasuk dalam kas adalah seluruh alat 

pembayaran yang dapat digunakan dengan segera seperti uang kertas, uang 

logam, dan saldo rekening giro di bank. Setara kas adalah investasi 

berjangka pendek, dan dengan cepat dapat dijadikan kas dalam jumlah 

tertentu tanpa menghadapi risiko atau perubahan nilai yang signifikan. 

b) Piutang 

Merupakan kebiasaan bagi perusahaan untuk memberikan kelonggaran-

kelonggaran kepada para pelanggan pada waktu melakukan penjualan. 

Kelonggaran-kelonggaran yang diberikan biasanya dalam bentuk 

memperbolehkan para pelanggan tersebut membayar kemudian atas 

penjualan barang atau jasa yang dilakukan. 

c) Persediaan 

Adalah aset lancar dalam bentuk barang atau perlengkapan yang 

dimaksudkan untuk mendukung kegiatan operasional pemerintah, dan 

barang-barang yang dimaksudkan untuk dijual dan atau diserahkan dalam 

rangka pelayanan kepada masyarakat. 
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d) Aset Tetap 

Adalah aktiva berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau 

dibangun lebih dahulu, yang digunakan dalam operasi perusahaan, tidak 

dimasudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan dan 

mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun. 

 

e) Hutang usaha 

Merupakan kewajiban yang muncul akibat transaksi pembelian barang 

atau jasa secara kredit yang berkaitan dengan kegiatan operasional 

perusahaan, dan harus dibayarkan segera dalam jangka waktu singkat. 

f) Hutang Bank 

Hutang yang timbul sebagai akibat pinjaman yang diberikan oleh bank 

kepada perusahaan yang diperoleh berdasarkan permohonan perusahaan 

yang bersangkutan. Hutang bank dibagi menjadi 2 jenis, yaitu : 

1. Hutang bank yang diklasifikasikan sebagai kewajiban atau 

laibilitas (liabilities) Jangka pendek. 

2.  Hutang bank yang diklasifikasikan sebagai kewajiban atau 

laibilitas (liabilities) Jangka panjang. 

Akibat adanya hutang bank (bank payable) timbulnya bunga bank yang     

harus dibayar oleh perusahaan selama periode hutang bank tersebut. 

g) Ekuitas 
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Jumlah asset atau harta yang bias dikembalikan kepada pemilik 

perusahaan apabila perusahaan dilikuidasi dan semua kewajiban utangnya 

sudah terbayar. 

2. Laporan Laba/Rugi 

Laporan laba rugi merupakan laporan yang menunjukkan hasil usaha dan 

biaya-biaya selama satu periode akuntansi. Laporan laba rugi minimal mencakup 

pos-pos berikut : 

a) Pendapatan 

b) Laba rugi 

c) Beban pinjaman 

d) Beban pajak 

e) Laba atau rugi dari aktivitas normal 

f) Laba rugi 

Laporan laba rugi dapat disusun dengan mudah dengan bantuan neraca lajur. 

Penyusunan laporan laba rugi dilakukan dengan mengutip saldo-saldo akun 

nominal seperti pendapatan dan biaya-biaya yang berada pada kolom laba rugi 

neraca lajur. 

 Laporan laba rugi berperan penting dalam perusahaan, karena laporan ini 

dapat dijadikan alat untuk memprediksi arus kas dimasa mendatang, banyak 

pemakai laporan keuangan yang memakai laporan laba-rugi ini untuk 

memprediksi arus kas masa depan, seperti para investor dan kreditur. Para 

investor dan kreditur perlu untuk memprediksi arus kas perusahaan masa depan 

sebelum mereka menyuntikkan dana mereka ke perusahaan tersebut, tentu saja 
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para investor dan kreditur tidak mau menyuntikkan dana kepada perusahaan yang 

mereka nilai arus kas atau kinerjanya jelek dan mengandung risiko yang terlalu 

besar.   

Menurut Rudianto (2014:4) Laba Rugi ialah: “Laporan yang 

memperlihatkan kapasitas perusahaan dalam menghasilkan laba selama satu 

periode akuntansi atau satu tahun.” Menurut Bahri (2016:136) Laporan laba rugi 

adalah suatu laporan yang disusun secara sistematis berdasarkan standar akuntansi 

yang memuat tentang hasil operasi selama satu tahun atau periode akuntansi. 

Laporan ini menunjukkan sumber darimana penghasilan diperoleh serta beban 

yang dikeluarkan sebagai beban perusahaan, secara sistematis merupakan laporan 

tentang penghasilan, beban-beban dan laba atau rugi. 

Menurut Bahri (2016:136) berikut ini istilah - istilah yang digunakan 

dalam laporan laba rugi : 

1.     Pendapatan/Penghasilan 

Untuk kepentingan akuntansi pendapatan diklasifikasikan menjadi beberapa 

bagian, yaitu : 

a. Pendapatan Usaha, yaitu pendapatan yang diperoleh dari kegiatan pokok 

perusahaan.  

b. Pendapatan diluar usaha, yaitu pendapatan yang diperoleh bukan dari hasil 

kegiatan pokok, perusahaan juga memperoleh pendapatan sampingan yang 

dapat berupa pendapatan bunga, dividen dan sebagainya. 

2.     Beban 
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Menurut IAI beban adalah penurunan manfaat ekonomi selama satu periode 

akuntansi dalam bentuk arus kas keluar atau berkurangnya aktiva atau terjadinya 

kewajiban yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak menyangkut 

pembagian kepada penanam modal. 

3.     Pendapatan 

Pendapatan merupakakn selisih penghasilan-penghasilan setelah dikurangi 

biaya-biaya. Bila pendapatan lebih kecil daripada biaya maka selisihnya disbeut 

dengan rugi begitu juga sebaliknya. 

 

 

4.     Laba 

Laba merupakan kenaikan modal aktiva bersih yang berasal dari transaksi 

sampingan atau transaksi yang jarang terjadi dari suatu badan usaha, dan dari 

semua transaksi atas aktivitas lain yang mempengaruhi badan usaha selamasatu 

periode kecuali yang timbul dari pendapatan atau investasi oleh pemiliknya. 

5.     Rugi 

Rugi merupakan penurunan modal dan transaksi sampingan atau transaksi 

yang jarang terjadi dari suatu badan usaha dan dari semua transaksi dalam suatu 

periode. 

6.     Harga Perolehan 

Harga perolehan merupakan jumlah uang yang dikeluarkan atau utang 

yang timbul untuk memperoleh barang atau jasa.  

3. Laporan Perubahan Ekuitas/Modal 
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Laporan perubahan ekuitas sebagai komponen utama laporan keuangan. 

Laporan perubahan ekuitas akan menunjukkan laba atau rugi periode pelaporan 

transaksi modal dengan pemilik dan distribusi kepada pemilik saldo akumulasi 

laba atau rugi pada awal dan akhir periode serta perubahannya. Penyajian laporan 

perubahan ekuitas disesuaikan dengan kondisi masing-masing perusahaan.  

Sodikin dan Riyono (2014:43) mendefinisikan laporan perubahan ekuitas : 

Laporan keuangan yang secara terstruktur menyajikan informasi mengenai 

perubahan ekuitas perusahaan akibat operasional perusahaan dan transaksi dengan 

pemilik pada satu periode akuntansi. Dalam SAK ETAP, penyusunan laba rugi 

dan penyusunan laporan perubahan ekuitas dapat dijadikan satu jika tidak terdapat 

perubahan modal disetor.  

4. Laporan Arus Kas  

Laporan arus kas menyajikan informasi perubahan historis atas kas dan 

setara kas yang menunjukkan secara terpisah perubahan yang terjadi selama satu 

periode dari Aktivitas operasi, investasi dan pendanaan. Pada umumnya investasi 

diklasifikasikan setara kas jika akan segera jatuh tempo dalam waktu tiga bulan 

atau kurang dari tanggal perolehan. 

Menurut Rudianto (2012:194) mendefinisikan laporan arus kas sebagai 

berikut: Laporan arus kas adalah alat pembayaran yang dimiliki perusahaan dan 

siap digunakan untuk investasi maupun menjalankan operasi perusahaan setiap 

saat dibutuhkan. Tujuan dari penyajian laporan arus kas ini adalah untuk 

memberikan informasi yang relavan mengenai penerimaan dan pengeluaran arus 

kas atau setara dengan kas dari suatu perusahaan pada suatu periode tertentu. 
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Meningkatkan penjualan dengan mengurangi biaya merupakan tugas yang penting 

bagi perusahaan. Namun demikian, mendapat laba yang memadai belumlah 

cukup. Pengelolaan kas juga merupakan hal yang penting, karena harus tersedia 

kas yang cukup pada saat dibutuhkan.  

Menurut PSAK 2 (2014) laporan arus kas melaporkan arus kas untuk satu 

periode tertentu dan disajikan berdasarkan tiga aktivitas yaitu: 

1. Aktivitas Operasi 

 Aktivitas operasi diperoleh dari hasil aktivitas penghasil utama pendapatan 

perusahaan. Contoh dari aktivitas operasi : 

a) Penerimaan kas dari penjualan barang dan jasa 

b) Penerimaan kas dari royalti 

c) Pembayaran kas kepada pemasok 

d) Pembayaran kas atas pajak penghasilan, dll. 

2. Aktivitas Investasi 

 Aktivitas investasi mencerminkan pengeluaran kas sehubungan sumber daya 

yang bertujuan menghasilkan pendapatan dan arus kas masa depan. Contoh 

aktivitas operasi : 

a. Pembayaran kas untuk memperoleh aset tetap 

b. Penerimaan kas dari penjualan aset tetap 

c. Pembayaran kas untuk perolehan efek ekuitas atau efek utang entitas lain 

dan bunga 

d. Uang muka dan pinjaman yang diberikan kepada pihak lain 
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e. Penerimaan kas dari pembayaran uang atau pinjaman yang diberikan pihak 

lain,dll. 

3. Aktivitas Pendanaan 

 Contoh arus kas yang berasal dari aktivitas pendanaan : 

a. Penerimaan kas dari penerbitan saham 

b. Pembayaran kas kepada pemegang saham 

c. Penerimaan kas dari penerbitan pinjaman wesel, dll. 

 Pada dasarnya penyusunan laporan arus kas pada aktivitas operasi biasanya 

disajikan dengan dua metode yaitu , metode langsung dan metode tidak langsung. 

 

5.     Catatan atas Laporan Keuangan 

Catatan atas laporan keuangan berisi informasi tambahan, penjelasan naratif 

atau rincian jumlah yang disajikan dalam laporan keuangan. Catatan tersebut 

harus mengungkapkan : 

1) Dasar penyusunan laporan keuangan dan kebijakan akuntansi yang 

signifikan 

2) Informasi yang diisyaratkan dalam SAK ETAP tetapi tidak disajikan 

dalam laporan keuangan 

3) Tambahan yang tidak disajikan dalam laporan keuangan, tapi relevan 

untuk memahami laporan keuangan. 

Menurut Samryn (2012:31) catatan atas laporan keuangan adalah sebagai 

berikut: Laporan keuangan yang lengkap biasanya memuat catatan atas laporan 

keuangan yang menjelaskan tentang gambaran umum perusahaan, kebijakan 
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akuntansi perusahaan, serta penjelasan atas pos-pos signifikan dari laporan 

keuangan perusahaan. 

Menurut Syaiful Bahri (2016:155) catatan atas laporan keuangan adalah 

informasi tentang pos-pos dalam neraca, laporan laba rugi dan laporan arus kas. 

Catatan atas laporan keuangan harus disusun oleh perusahaan bersamaan dengan 

laporan keuangan yang lain dan harus disajikan secara sistematis. 

2.1.5 Pengakuan Pendapatan dan Beban 

a. Pengakuan Pendapatan 

Pendapatan adalah arus masuk kas atau peningkatan lainnya setara kas dari 

penjualan barang atau jara dan aktivitas lainnya yang merupakan operasional 

perusahaan (Hery : 2013).  

Menurut Hery (2013:104) untuk mengakui pendapatan tidak harus 

menunggu sampai kas diterima. Pendapatan dapat diakui pada saat kas sudah 

diterima atau pada saat sah nya transaksi yang sedang terjadi.  

Berdasarkan waktu dan jenis usahanya, pengakuan pendapatan tidak dapat 

disamakan satu sama lain. Perusahaan yang bergerak di bidang yang berbeda akan 

mempunyai cara yang berbeda dalam pengakuan dan pencatatan pendapatannya. 

Pengakuan pendapatan tidak selalu dilakukan saat penjualan telah terjadi.  

b.     Pengakuan Beban 

Beban yang ditanggung oleh perusahaan dalam memperoleh pendapatan 

haruslah dapat diukur dengan andal. Beban baru dapat diakui dalam laporan laba 

rugi dalam penurunan manfaat ekonomi yang akan datang yang berkaitan dengan 

penurunan aktiva atau peningkatan kewajiban yang telah terjadi dalam 
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perusahaan. Hal ini berarti bahwa pengakuan terhadap beban terjadi bersamaan 

dengan pengakuan atau penurunan aktiva perusahaan. 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2012) pengakuan beban dinyatakan 

sebagai berikut : 

1. Beban diakui dalam laporan laba rugi komprehensif jika penurunan 

ekonomi masa depan yang berkaitan dengan penurunan aset atau 

peningkatan liabilitas telah terjadi dan dapat diukur dengan amdal. 

2. Beban diakui dalam laporan laba rugi atas dasar hubungan langsung antara 

biaya yang timbul dan pos penghasilan tertentu yang diperoleh (matching 

expense of costs with revenues). 

3. Beban diakui dalam laporan laba rugi komprehensif atas dasar prosedur 

alokasi yang rasional dan sistematis dalam periode akuntansi yang 

menikmati manfaat. Hal ini sering diperlakukan dalam pengakuan beban 

yang berkaitan dengan penggunaan aset tetap, goodwill, paten, merek 

dagang. 

4. Beban segera diakui dalam laporan laba rugi komprehensif kalau 

pengeluaran tidak menghasilkan manfaat ekonomi masa depan atau jika 

manfaat ekonomi masa depan tidak memenuhi syarat, atau tidak lagi 

memenuhi syarat untuk diakui dalam neraca sebagai aset. 

5. Beban juga diakui dalam laporan laba rugi komprehensif pada saat timbul 

kewajiban tanpa adanya pengakuan aset, seperti apabila timbul liabilitas 

tanpa adanya pengakuan aset, seperti apabila timbul liabilitas tanpa adanya 

pengakuan aset, seperti apabila timbul liabilitas akibat garansi produk. 
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2.2  Hipotesis 

Berdasarkan dari latar belakang dan telaah pustaka yang telah penulis 

uraikan diatas, maka dapat dikemukakan hipotesis penelitian dalam penulisan ini 

adalah Penerapan Akuntansi Keuangan yang diterapkan oleh PT. Aurel Mandiri 

Sentosa belum sesuai dengan prinsip Akuntansi yang berterima umum.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif, yaitu 

dengan cara menganalisa catatan dan laporan tahunan PT. Aurel Mandiri Sentosa, 

apakah sudah sesuai atau belum dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berterima 

umum sehingga diperoleh kesimpulan.  

3.2 Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah inti dari permasalahan di dalam 

perusahaan dimana menjelaskan tentang apa atau kepada siapa penelitian ini 

dilakukan. Berdasarkan definisi tersebut objek dari penelitian ini adalah sistem 

akuntansi keuangan yang diimplementasikan pada PT. Aurel Mandiri Sentosa. 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Jenis dan data yang digunakan sebagai pedoman dalam penulisan skripsi ini 

adalah data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh dari 

perusahaan berupa kebijakan-kebijakan perusahaan mengenai aktiva tetap yang 

ada. Data ini biasanya diperoleh dari bagian akunting perusahaan. sedangkan data 

sekunder adalah data yang diperoleh dengan mengumpulkan data dengan 

perusahaan berupa laporan laba rugi, neraca, daftar aktiva , penyusutan dan 

wewenang dalam perusahaan serta kegiatan pada perusahaan yang diperoleh dari 

bagian administrasi dan keuangan. 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penyelesaian penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

a. Wawancara, yaitu tanya jawab dengan bagian administrasi dan keuangan 

serta pihak-pihak lain yang berkompeten mengenai hal-hal yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti. 

b. Dokumentasi yaitu dengan memfotocopy dokumen atau laporan keuangan 

yang diterima dari bagian administrasi dan keuangan PT. Aurel Mandiri 

Sentosa . 

3.5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif. Metode deskriptif yaitu menjelaskan dan menggambarkan data yang 

telah dikumpulkan dengan teori-teori yang relevan dan kemudian diambil atau 

ditarik sebuah kesimpulan dan saran.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Perusahaan 

PT. Aurel Mandiri sentosa merupakan perusahaan swasta yang beroperasi 

pada jasa angkut orang, PT, Aurel Mandiri Sentosa berdiri pada 21 Agustus 2016 

dengan nomor induk berusaha 9120103862415 yang berlokasi di Jl. Kereta Api 

Ujung No.20, Tangkerang Tengah, Marpoyan Damai, Pekanbaru, Riau. 

4.1.1. Struktur Organisasi Perusahaan 

Organisasi adalah suatu badan/kelompok yang terdapat anggota-anggota 

yang memiliki tujuan yang sama. Untuk mencapai suatu tujuan yang ditetapkan 

maka anggota organisasi harus bekerja dalam aturan, yang akan membuat anggota 

mengetahui tugas dan tanggungjawab serta kepada siapa harus dipertanggung 

jawab. 

Organisasi harus memiliki struktur organisasi yang dapat menjadi suatu 

gambaran hubungan kerja antara anggota di dalam suatu organisasi. Di dalam 

perusahaan untuk mencapai tujuan dan kegiatan operasi perusahaan yang berjalan 

dengan baik haruslah memiliki struktur organisasi yang dapat menggambarkan 

posisi, wewenang, kewajiban, tanggungjawab serta hubungan antara bagian dalam 

perusahaan. Berdasarkan penelitian pada PT. Aurel Mandiri Sentosa memiliki 

struktur organisasi yang terbentuk standar organisasi garis (line Organization) 

seperti pada gambar 4.1 
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Gambar 4.1  

Struktur PT Aurel Mandiri Sentosa 

 

 
   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: PT. Aurel Mandiri Sentosa 

PT. Aurel Mandiri Sentosa terbagi menjadi beberapa bagian, dimana setiap 

bagian tersebut mempunyai job destination. Adapun job deskripsi pada PT. 

Mandiri Aurel Mandiri Sentosa sebagai berikut: 

1. Direktur 
 

a. Membentuk struktur perusahaan beserta tugas/tanggung jawab karyawan. 
 
b. Mengangkat dan memberhentikan karyawan. 
 
c. Memimpin para perilaku organisasi perusahaan agar aktivitas perusahaan 

berjalan dengan lancar. 

d. Bertanggungjawab penuh dalam menjalankan tugas untuk kepentingan 

Direktur 

Afrison 

 Wakil 
Direktur 

Eka Putra 

 Kepala 
Administrasi 

Seri Haryati 

 Kepala 
Keuangan 

Asrayanti 

Gudang 

Darwis 
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perusahaan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

2. Wakil Direktur 

a. Mengawasi pelaksanaan kegiatan perusahaan. 

b. Melakukan koordinasi kerja seharian. 

c. Mengecek kondisi mobil. 

d. Mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan perusahaan. 

3. Kepala Keuangan  

a. Mengambil keputusan yang berkaitan dengan pengelolaan keuagan. 

b. Merencanakan, mengatur, dan mengontrol arus kas dan anggaran 

perusahaan  

c. Merencanakan dan meramalkan beberapa aspek dalam perusahaan 

termasuk dalam perencanaan umum keuangan perusahaan. 

4. Kepala Administrasi 

a. Melakukan pencatatan transaksi berdasarkan pembukuan perusahaan 

b. Memverifikasi permasalahan dokumen yang masuk dan dokumen yang 

keluar. 

c. Mencatat data supir dan karyawan. 

5. Gudang 

a. Merawat kondisi mobil 

b. Membayarkan pajak tahunan kendaraan 

c. Memverifikasi supir ketika mengambil mobil 
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4.1.2 Aktivitas Perusahaan 

Dengan izin yang dimiliki perusahaan, maka tujuan perusahaan ini adalah: 

a) Menjalankan usaha dengan menyewakan jasa angkutan orang. 

b) Menyewakan mobil baik keperluan pribadi maupun keperluan perusahaan 

4.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Setelah membahas akuntansi secara teoritis pada bab sebelumnya. Dan pada 

bab ini akan dijelaskan hasil penelitian penulis mengenai penerapan akuntansi 

pada PT. Aurel Mandiri Sentosa. Dari penelitian penulis menganalisis dan 

mengevaluasi yang telah dilaksanakan perusahaan dan ditemukan permasalahan 

yang berkaitan dengan penerapan akuntansi sebagai berikut: 

4.2.1 Dasar Pencatatan  

Dasar pencatatan yang dilakukan oleh PT. Aurel Mandiri Sentosa 

menggunakan dasar pencatatan basis akrual (accrual basis) yaitu saat transaksi 

berlangsung pencatatan dilakukan tanpa memperhatikan kas atau setara kas 

dibayar. Perusahaan menggunakan basis akrual. Hal ini tampak pada pencatatan 

piutang. Piutang dicatat dalam buku harian. 

4.2.2 Proses Akuntansi 

Proses akuntansi PT. Aurel Mandiri Sentosa memiliki beberapa tahapan yaitu 

tahap pencatatan, tahap rekapan, tahap pengikhtisaran, tahap penyusunan laporan 

keuangan dan tahap penyajian laporan keuangan. 
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a. Tahap pencatatan  

Proses pencatatan pada perusahaan dilakukan oleh administrasi umum. 

Dimana pencatatan dimulai berdasarkan bukti-bukti transaksi yang ada. 

Dalam pencatatan bukti transaksi perusahaan tidak membuat dalam bentuk 

jurnal umum yang merupakan salah satu siklus akuntansi. PT. Aurel Mandiri 

Sentosa mencatat seluruh penerimaan dan pengeluaran setiap harinya, yang 

dicatat ke dalam buku harian. 

Contoh transaksi pada perusahaan adalah sebagai berikut : 

3 Januari  Pandi meminjam uang tunai senilai Rp. 700.000 

3 Januari  Dibayar rokok senilai Rp. 448.619 

3 Januari  Diterima pendapatan inuman senilai Rp. 1.440.000 

3 Januari  Dibayar beban bensin senilai Rp. 823.000 

3 Januari  Dibayar cuci pak mian senilai Rp. 80.000 

Perusahaan mencatat transaksi tersebut kedalam buku kas seperti tampak 

pada tabel 4.1. sebaiknya perusahaan membuat jurnal seperti tampak pada 

tabel 4.2. Pada Tabel 4.1 merupakan buku harian yang dibuat oleh 

perusahaan. 

Tabel 4.1 
Buku Harian 

31 Januari 2018 
 

Tanggal Ket Masuk Keluar Saldo 

3 januari Pinjaman pandi  700,000.00 531.934.177,70 

3 januari Rokok  448,619.00 532.382.796,70 

3 januari Pend. Inuman 1,440,000.00  530.942.796,70 
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3 januari Bensin  823,000.00 531.765.796,70 

3 januari Cuci pak mian  80,000.00 531.685.796,70 

  Sumber Data : PT. Aurel Mandiri Sentosa  

  Berikut contoh jurnal umum yang seharusnya diterapkan perusahaan. 

 Tabel 4.2   
Jurnal Umum 

31 Januari 2018 
 

No Tanggal  keterangan  Reff  Debit   Kredit  
1 3 Januari Piutang  700,000.00  

  3 Januari    Kas   700,000.00 
2 3 Januari Biaya lain-lain  448,619.00  

  3 Januari    Kas   448,619.00 
3 3 Januari Kas  1,440,000.00  

  3 Januari    Pendapatan    1,440,000.00 
4 3 Januari Beban bensin  823,000.00  

  3 Januari    Kas   823,000.00 
5 3 Januari Biaya lain-lain  80,000.00  

  3 Januari    Kas   80,000.00 
 Sumber : Data Olahan Penulis 2022 

b. Tahap Posting 

Tahap ini dilakukan setelah pencatatan harian. Tahap posting adalah 

mengelompokan catatan bukti transaksi ke dalam buku besar sesuai dengan nama 

akun dan saldo yang telah dicatat ke dalam debit kredit. Perusahaan tidak 

membuat sama sekali postingan ke buku besar. Seharusnya perusahaan membuat 

buku besar sebagai berikut : 
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Tabel 4.3  
Buku Besar 

 

    Nama Akun : kas                                                                              No. Akun : 111 

No  Tanggal ket  Ref   Debit    Kredit  
 Saldo  

 Debit   Kredit  

1 3 januari 
Saldo 
awal    531.234.177,70  

2 3 januari    700,000.00  531.934.177,70 

3 3 januari    448,619.00  532.382.796,70 

4 3 januari   1,440,000.00  530.942.796,70  

5 3 januari    823,000.00  531.765.796,70 

6 3 januari    80,000.00  531.685.796,70 
    Sumber Data : Data Olahan Penulis 2022 

c. Tahap Pengikhtisaran 

Di dalam tahap ini dilakukan pembuatan neraca saldo oleh perusahaan, tetapi 

perusahaan tidak membuat neraca saldo bulanan maupun tahunan yang seharusnya 

dilakukan dan sesuai dengan siklus akuntansi. Setelah transaksi dibuat dalam 

bentuk jurnal umum dan telah berada di buku besar, maka selanjutnya 

pengikhtisaran dari buku besar ke neraca saldo. Seharusnya perusahaan membuat 

neraca saldo sebagai berikut : 

Tabel 4.4 
Neraca saldo 

 
No. Akun Nama Akun Debit Kredit 

111 Kas 1.440.000,00  

112 Piutang  700.000,00 

201 Utang Uaha  1.282.419,00 
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212 Utang Gaji dan Upah 80.000,00  

Sumber Data : Data Olahan Penulis 2022 

d. Jurnal penyesuaian 

Perusahaan telah melakukan penyesuaian terhadap aset tetap. Aset tetap 

disusutkan setiap periode. Perusahaan menghitung beban penyusutan dengan 

metode garis lurus. Perusahaan menyusutkan peralatan selama 4 tahun, kendaraan 

disusutkan selama 8 tahun, Dan untuk aset bangunan disusutkan selama 10 tahun. 

Perusahaan tidak memiliki transaksi yang berkaitan dengan beban dibayar dimuka 

dan juga pendapatan dibayar dimuka. Perusahaan tidak membuat estimasi untuk 

kemungkinan piutang tidak tertagih.  

e. Tahap Penyusunan Laporan Keuangan 

Penyusunan laporan keuangan merupakan tahap akhir dari siklus akuntansi. 

Didalam penyusunan laporan keuangan perusahaan, perusahaan tidak membuat 

laporan perubahan modal ekuitas, laporan perubahan modal dan catatan atas 

laporan keuangan. 

f. Tahap penyajian laporan  

Perusahaan telah membuat laporan keuangan yang terdiri dari : 

1. Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi yaitu laporan yang berisi kinerja keuangan pada perusahaan 

pada periode tertentu. Kegunaan dari laporan laba rugi adalah suatu alat yang 

berguna untuk memonitor kemajuan dan kemunduran dari keuangan perusahaan. 

Pada laporan laba rugi perusahaan belum sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi 

berterima umum.  
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Laporan laba rugi yang dibuat oleh perusahaan menggabungkan pendapatan 

jasa angkut dan jasa bengkel, yang merupakan komponen – komponen jasa 

bengkel adalah Pendapatan lain-lain, pendapatan karoseri, pembelian bahan baku, 

spare part dan solar bus, seharusnya komponen tersebut dipisahkan. Karena bukan 

bagian dari aktivitas utama dari kegiatan angkutan jasa sewa mobil. Bengkel 

adalah entitas terpisah dari perusahaan dan milik dari salah satu pemegang saham 

perusahaan. Seharusnya perusahaan membuat laporan laba rugi sesuai dengan 

prinsip-prinsip akuntansi berterima umum. Perbedaan laba yang didapatkan 

penulis dengan perusahaan pada tahun 2018 karena perusahaan melakukan 

penggabungan pencatatan dengan dua usaha berbeda yaitu usaha travel dan 

bengkel, karena penggabungan dua usaha tersebut keakuratan laporan keuangan 

PT Aurel Mandiri Sentosa yang sejatinya bergerak dibidang jasa angkut tidak 

sesuai. Pada tabel 4.5 dan tabel 4.6 merupakan laporan laba rugi yang  dibuat oleh 

perusahaan. 

Tabel 4.5 
Laba rugi  

2017 
 

1. Pendapatan 
                 
568,822,100.00    

2. Pendapatan lain-lain 
                 
856,636,000.00    

3. Penerimaan piutang tahun lalu     

TOTAL PENDAPATAN   
                    
1,425,458,100.00  

      
B. BIAYA-BIAYA :     

1. Pembelian bahan baku 
                   
71,500,000.00    

2. Biaya telepon + listrik + air 
                   
36,055,800.00    
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3. Gaji karyawan 
                   
87,003,262.50    

4. spare part 
                 
182,677,000.00    

5. Biaya penyusutan aktiva 
                 
227,098,553.00    

6. Biaya lain-lain 
                   
43,037,940.00    

TOTAL BIAYA   
                        
647,372,555.50  

      

C. LABA/RUGI TAHUN BERJALAN : ( A-B) 
                        
778,085,544.50  

Sumber Data : PT. Aurel Mandiri Sentosa  

Tabel 4.6 
Laba rugi  

2018 
 

A. PENDAPATAN :     

1. Pendapatan karoseri 
       
949,300,000.00    

2. Pendapatan perusahaan 
       
453,275,900.00    

3. Pendapatan lain-lain 
       
576,805,900.00    

4. Penerimaan piutang tahun lalu     

TOTAL PENDAPATAN   
          
1,979,381,800.00  

      
B. BIAYA-BIAYA :     

1. Pembelian bahan baku 
       
126,500,000.00    

2. Biaya telepon + listrik + air 
       
278,767,500.00    

3. Gaji karyawan 
         
93,500,000.00    

4. Spare part dan solar bus 
       
312,506,331.50    

5. Biaya penyusutan aktiva 
       
226,297,753.00    

6. Biaya lain-lain 
         
74,387,500.00    

TOTAL BIAYA   
          
1,111,959,084.50  
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C. LABA/RUGI TAHUN BERJALAN : ( A-B)   
             
867,422,715.50  

Sumber Data : PT. Aurel Mandiri Sentosa  

 

Berikut ini contoh dari laporan laba rugi yang seharusnya disajikan oleh 

perusahaan. 

Tabel 4.7 
Laba Rugi  

2017 
 

A. PENDAPATAN :      

 1. Pendapatan  
         
568,822,100    

 TOTAL PENDAPATAN                 568,822,100  
      
 B. BIAYA-BIAYA :      

 1. Biaya telepon + listrik + air  
           
36,055,800    

 2. Gaji karyawan  
           
87,003,263    

 3. Biaya penyusutan aktiva  
         
227,098,553    

 4. Biaya lain-lain  
           
43,037,940    

 TOTAL BIAYA                 393,195,556  
      
 C. LABA/RUGI TAHUN BERJALAN : ( A-B)                 175,626,545  

Sumber Data : Hasil Olahan Penulis 2022 

Tabel 4.8 
Laba Rugi  

2018 
 

A. PENDAPATAN :     
1. Pendapatan perusahaan    453,275,900.00    

TOTAL PENDAPATAN   
       
453,275,900.00  

      
B. BIAYA-BIAYA :     
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1. Biaya telepon + listrik + air    278,767,500.00    
2. Gaji karyawan      93,500,000.00    
3. Biaya penyusutan aktiva    226,297,753.00    
4. Biaya lain-lain      74,387,500.00    

TOTAL BIAYA   
       
672,952,753.00  

      
C. LABA/RUGI TAHUN BERJALAN :         
( A-B)   

    
(219,676,853.00) 

 Sumber Data : Hasil Olahan Penulis 2022 

Berikut penjelasan mengenai akun-akun yang disajikan oleh Laporan laba 

rugi. 

1. Pendapatan 

Pendapatan yang berasal dari penanganan jasa kepada pihak-pihak lain 

yang menggunakan jasa yang bersangkutan. Jumlah pendapatan 

perusahaan pada tahun 2018 sebesar Rp. 453.275.900,00. 

2. Biaya 

Pengeluaran atau nilai pengorbanan yang dikeluarkan untuk memperoleh 

suatu manfaat dimasa depan dari suatu barang atau jasa. Biaya terdapat 

pada perusahaan terdiri dari. 

1) Biaya telepon, listrik dan air 

Biaya telepon, listrik dan air pada perusahaan yang harus dibayar 

sebesar Rp. 278,767,500. 

2) Gaji karyawan 

Gaji karyawan adalah imbalan dari pengusaha kepada karyawan 

sebesar Rp. 93.500.000 
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3) Biaya lain-lain 

Biaya-biaya yang terdiri dari bermacam-macam transaksi serta tidak 

tercantum dalam salah satu perkiraan yang terdapat dalam transaksi 

perusahaan sebesar Rp. 74.387.500 

Pada Laba/rugi tahun berjalan ini sebenarnya usaha angkutan jasa sewa ini 

mengalami kerugian Rp. 219.676.853 karena, mengeluarkan pendapatan lain-lain, 

pendapatan karoseri, pembelian bahan baku, spare part dan solar bus. 

2. Laporan posisi keuangan  

 Laporan posisi keuangan merupakan laporan yang harus dimiliki oleh 

perusahaan karena laporan ini akan menjadi dasar bagi perusahaan dalam 

mengambil keputusan bisnis. Berikut penjelasan mengenai akun-akun yang 

disajikan oleh neraca. 

1. Aset 

Aset merupakan sumber ekonomi atau nilai suatu kekayaan yang dimiliki 

suatu entitas bisnis atau usaha, yang diharapkan dapat memberikan 

manffat ekonomi bagi suatu entitas kedepannya. Asset yang terdapat pada 

perusahaan terdiri dari. 

a. Aset lancar 

Aset lancar adalah kas atau asset lainnya yang diharapkan dapat 

dikonversikan menjadi kas, dijual, atau dikonsumsi dalam waktu 

setahun. Asset lancar antara lain sebagai berikut. 

1) Kas 
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Kas merupakan alat pembayaran yang siap dan bebas digunakan 

untuk membiayai kegiatan suatu entitas. Maka kas dapat disajikan 

dalam neraca pada urutan teratas asset lancar. Jumlah kas yang 

dimiliki perusahaan tahun 2018 sebesar Rp 257.201.120 

2) Piutang 

Piutang merupakan pemberian kredit atau pinjaman dana kepada 

karyawan, pemilik perusahaan, piutang usaha dan aktivitas usaha 

bengkel. Jumlah piutang yang dimiliki perusahaan pada tahun 2018 

sebesar Rp. 184.800.000 peusahaan tidak menyajikan adanya 

piutang tak tertagih. seharusnya pihak perusahaan membuat 

penaksiran atas adanya piutang tak tertagih, agar piutang yang 

disajikan dapat direalisasikan untuk ditagih atau jumlah kotor 

piutang tetap disajikan dengan pengurangan penyisihan piutang. 

maka piutang tak tertagih diestimasi berdasarkan jumlah saldo 

piutang pada akhir periode. Jika perusahaan mengestimasikan 

piutang tak tertagih sebesar 1% dari saldo piutang yang tercatat 

sebesar Rp 184.400.000 x 1% = Rp 1.844.000.  

Adapun jurnal penyisihan piutang tak tertagih yang seharusnya 

dibuat adalah.  

  Beban piutang tak tertagih Rp 1.844.000 

      Penyisihan piutang tak tertagih Rp 1.844.000 
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pencatatan 

piutang perusahaan belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip 

akuntansi berterima umum. 

b. Aset tetap 

Aset tetap adalah asset yang memiliki wujud atau bentuk secara fisik. 

Asset tetap antara lain sebagai berikut. 

1) Tanah 

Didalam neraca 2018 terdapat kesalahan catat yang dilakukan oleh 

pembuat laporan keuangan dimana tanah dicatat senilai Rp. 

701.011.300 seharusnya tanah dicatat senilai Rp 418.000.000. 

(Rp 701.011.300 – Rp 418.000.000 = Rp 283.011.300) 

Ayat jurnal koreksi yang seharusnya dilakukan oleh perusahaan 

adalah. 

               Modal Rp 283.011.300 

              Tanah        Rp 283.011.300 

2) Kendaraan 

Terdapat kesalahan perhitungan penyusutan mobil, Perusahaan 

menghitung penyusutan mobil terlalu besar. Terdapat penyusutan 

kendaraan yaitu innova BM 5768 AV yang dibeli pada tanggal 13 

Juli 2015 dan avanza veloz BM 1548 HA 19 Agustus 2015 yang 

disajikan terlalu besar dikarenakan periode penyusutan digenapkan 

setahun oleh perusahaan. 

                 Innova BM 5768 AV  dibeli pada tanggal 13 juli 2015 
                                 6

12
  × 34.375.000 = Rp.17.187.500 
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                 Avanza veloz BM 1548 HA dibeli pada tanggal 19 agustus 2015 
                           4

12
 × 28.125.000 = Rp.  9.375.000    

 Rp. 17.187.500 + Rp. 9.375.000  = Rp. 26.562.500 

perusahaan seharusnya membuat ayat jurnal koreksi sebagai 

berikut. 

                  31/12/2018 Akm Peny Kendaraan Rp 26.562.500 

                   31/12/2018 Beban Penyusutan Kendaraan       Rp 26.562.500 

3) Akumulasi penyusutan aktiva 

Terdapat kesalahan pencatatan akumulasi penyusutan. dimana 

akumulasi penyusutan aset tetap yang seharusnya mengurangi nilai 

asset justru menambah asset. Seharusnya akumulasi penyusutan 

aktiva tetap negative ( Rp. 671,708,730) 

2. Liabilitas 

Liabilitas merupakan suatu kewajiban yang dimiliki seorang atau 

perusahaan yang harus dibayar berdasarkan periode tertentu, biasanya 

didasarkan atas nilai uang. kewajiban atau liabilitas jangka pendek juga 

biasa disebut dengan liabilitas lancar yaitu dimana kewajiban jatuh tempo 

selama siklus operasi normal atau setahun. Pada neraca 2018 kewajiban 

jangka panjang dan kewajiban jangka pendek tidak ada. Penyajian 

liabilitas sudah sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum 

3. Ekuitas 

Ekuitas adalah jumlah uang yang akan dikembalikan kepada pemegang 

saham suatu perusahaan, jika seluruh asset perusahaan dicairkan dan 

seluruh hutang perusahaan dibayar. Nilainya ditentukan dari total 
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pencairan seluruh asset perusahaan dikurangi dengan total hutang 

perusahaan yang harus dibayar. Penyajian ekuitas sudah sesuai dengan 

prinsip akuntansi berterima umum. Ekuitas yang terdapat pada 

perusahaan terdiri dari. 

1) Modal 

           Modal terdiri dari modal dasar yang total jumlah saham dapat 

diterbitkan oleh perusahaan sebesar Rp 1.069.704.601 dan modal 

disetor yang telah dimasukkan pemegang saham sebagai pelunasan 

pembayaran saham yang diambil dari modal yang ditempatkan 

sebesar Rp 1.190.410872. Jumlah modal yang dimiliki perusahaan 

pada tahun 2018 sebesar Rp. 2.260.115,473 

Berikut ini merupakan neraca yang disajikan oleh perusahaan : 

Tabel 4.9 
Laporan Posisi Keuangan 

2017 
 

A. KAS        

 Kas  
     
526,124,177.70      

 Giro  
              
438,479.80      

 Jumlah      
         
526,562,657.50  

        

 B. PIUTANG      
           
58,795,000.00  

        
 C. AKTIVA TETAP        

 Bangunan kantor    
         
130,270,030.00    

 Tanah    
         
418,000,000.00    

 Inventaris kantor    
           
13,576,200.00    
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 Kendaraan    
     
1,699,500,000.00    

 Akumulasi penyusutan 
aktiva    

         
432,383,974.00    

 Jumlah      
     
2,693,730,204.00  

        

 D. TOTAL (A+B+C)      
     
3,279,087,861.50  

 E. KEWAJIBAN :        
 a. Jangka panjang        

 b. Jangka pendek    
           
64,460,000.00    

 Jumlah      
           
64,460,000.00  

        
 F. MODAL :        

 a. Modal dasar    
     
1,360,440,939.00    

 b. Modal disetor    
     
1,076,101,378.00    

 c. Modal cadangan        

      
     
2,436,542,317.00  

 G. LABA TAHUN BERJALAN :      
         
778,085,544.50  

        

 H. TOTAL (E+F+G)      
     
3,279,087,861.50  

Sumber Data : PT. Aurel Mandiri Sentosa  

 
Tabel 4.10 

Laporan Posisi Keuangan 
2018 

 
A. KAS        

 Kas  
         
257,201,120      

 Giro  
              
8,800,000      

 Jumlah      
             
266,001,120  

        
 B. PIUTANG                   
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184,800,000  
        
 C. AKTIVA TETAP        

 Bangunan kantor    
             
130,270,030    

 Tanah    
             
701,011,300    

 Inventaris kantor    
               
13,576,200    

 Kendaraan    
         
1,699,500,000    

 Akumulasi penyusutan 
Aktiva    

             
671,708,730    

 Jumlah      
         
3,216,066,260  

        

 D. TOTAL (A+B+C)      
         
3,666,867,380  

        
 E. KEWAJIBAN :        
 a. Jangka panjang        
 b. Jangka pendek        
 Jumlah        
        
 F. MODAL :        

 a. Modal dasar    
         
1,609,033,793    

 b. Modal disetor    
         
1,190,410,872    

 c. Modal cadangan        

      
         
2,799,444,665  

        

 G. LABA TAHUN BERJALAN :      
             
867,422,716  

        

 H. TOTAL (E+F+G)      
         
3,666,867,380  

Sumber Data : PT. Aurel Mandiri Sentosa 
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laporan posisi keuangan yang harus disajikan perusahaan tersebut sebagai 

berikut. 

 

Tabel 4.11 
Laporan Posisi Keuangan 

2017 
 

A. KAS        

 Kas  
     
526,124,177.70      

 Giro  
              
438,479.80      

 Jumlah      
         
526,562,657.50  

        

 B. PIUTANG      
           
58,795,000.00  

        
 C. AKTIVA TETAP        

 Bangunan kantor    
         
130,270,030.00    

 Tanah    
         
418,000,000.00    

 Inventaris kantor    
           
13,576,200.00    

 Kendaraan    
     
1,699,500,000.00    

 Akumulasi penyusutan aktiva    
       
(405,821,474.00)   

 Jumlah      
     
1,855,524,756.00  

        

 D. TOTAL (A+B+C)      
     
2,440,882,413.50  

 E. KEWAJIBAN :        
 a. Jangka panjang        

 b. Jangka pendek    
           
64,460,000.00    

 Jumlah      
           
64,460,000.00  

        
 F. MODAL :        
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 a. Modal dasar    
         
522,235,491.00    

 b. Modal disetor    
     
1,076,101,378.00    

 c. Modal cadangan        

      
     
1,598,336,869.00  

 G. LABA TAHUN BERJALAN :      
         
778,085,544.50  

        

 H. TOTAL (E+F+G)      
     
2,440,882,413.50  

Sumber Data : Hasil Olahan Penulis 2022 

 
Tabel 4.12 

Laporan Posisi Keuangan 
2018 

 
A. ASET LANCAR       
 Kas  257,201,120     
 Giro  8,800,000     
 Piutang 184,800,000              
 Jumlah      450,801,120 
        
 B. ASET TETAP        
 Bangunan kantor    130,270,030   
 Tanah    418,000,000   
 Inventaris kantor    13,576,200   
 Kendaraan    1,699,500,000   
 Akumulasi penyusutan     
Aktiva    (671,708,730)   
 Jumlah      1,589,637,500 
        
 C. TOTAL (A+B)      2,040,438,620 
        
 D. LIABILITAS :        
 a. Jangka panjang        
 b. Jangka pendek        
 Jumlah        
        
 E. EKUITAS :        
 a. Modal dasar    1,069,704,601   
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 b. Modal disetor    1,190,410,872   
 c. Modal cadangan        
 Jumlah     2,260,115,473 
        
 G. LABA TAHUN BERJALAN :      (219,676,853) 
        

 H. TOTAL (D+E+G)      
         
2,040,438,620  

  Sumber Data : Hasil Olahan Penulis 2022 

3. Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas (Cash flow) adalah laporan keuangan yang berisi mengenai 

penerimaan dan pengeluaran arus kas dari aktivitas perusahan. Laporan arus kas 

memiliki 2 sistem yaitu sistem langsung dan tidak langsung, penggunaan sistem 

tergantung bagaimana dari kinerja dan kondisi dari perusahaan. Perusahaan tidak 

membuat laporan arus kas. Seharusnya perusahaan dapat membuat laporan arus 

kas yang sesuai dengan SAK-ETAP.  

4. Laporan Perubahan Ekuitas 

Laporan perubahan ekuitas merupakan laporan yang harus dimiliki oleh 

perusahaan karena menggambarkan informasi mengenai modal perusahaan dan 

memberikan informasi mengenai perubahan pada modal, baik itu bertambah 

maupun berkurang sampai pada akhir periode akuntansi. Perusahaan tidak 

membuat laporan perubahan ekuitas yang sebagaimana dinyatakan dalam SAK-

ETAP. Contoh dari laporan perubahan ekuitas yang seharusnya dibuat oleh PT 

Aurel Mandiri Sentosa sebagai berikut : 

Tabel 4.13 

Laporan perubahan modal 
2018 

Modal dasar (2018)             522,235,491.00    
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Laba tahun berajalan             778,085,544.50    
Total Modal dasar      1,300,321,035.50  
Modal disetor (2018)         1,076,101,378.00    
Tambahan Modal 
disetor             114,309,493.80    
Total modal disetor      1,190,410,871.80  

Sumber Data : Hasil Olahan Penulis 2022 

5. Catatan Atas Laporan Keuangan 

Selanjutnya, perusahaan tidak membuat catatan atas laporan keuangan 

sehingga tidak diketahuinya kebijakan dan sistem yang digunakan pada 

pencatatan dan pembuatan laporan keuangan. Seharusnya perusahaan membuat 

catatan atas laporan keuangan karena dapat memberikan informasi naratif dan 

terperinci dalam jumlah yang disajikan pada laporan keuangan serta informasi 

tambahan mengenai kebijakan yang tidak tercantumkan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pembahasan dan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh 

penulis terhadap PT Aurel Mandiri Sentosa, berikut ini merupakan kesimpulan 

dan saran yang telah dibuat oleh penulis. 

5.1 Simpulan  

a. Dalam melakukan pencatatan transaksi perusahan menerapkan basis akrual 

(accrual basis), yaitu pencatatan pada saat transaksi dan perusahaan belum 

menerapkan jurnal umum. Dengan demikian PT Aurel Mandiri Sentosa tidak 

melakukan proses akuntansi yang benar. 

b. Perusahaan tidak membuat jurnal umum, buku besar, dan neraca saldo. 

c. Dalam menyusutkan aset tetap perusahaan tidak memperhatikan waktu 

perolehan aset tetap melainkan hanya tahun saja. 

d. Perusahaan melakukan kesalahan catat pada nilai tanah dan kesalahan catat 

pada akumulasi penyusutan. 

e. Perusahaan tidak membuat penyisihan piutang tak tertagih. 

f. Perusahaan tidak membuat laporan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas 

laporan keuangan 

g. Penerapan akuntansi PT Aurel Mandiri Sentosa belum sesuai dengan prinsip-

prinsip akuntansi berterima umum. 

5.2 Saran 

a. Sebaiknya perusahaan mencatat transaksi dalam bentuk jurnal umum 



56 
 

 
 

b. Dalam memperhitungkan penyusutan aset tetap sebaiknya perusahaan 

memperhitungkan waktu perolehannya menggunakan tarif agar nilai 

penyusutan dapat disajikan lebih akurat. 

c. Sebaiknya perusahaan lebih memperhatikan kebijakan perusahaan terhadap 

aset tetap. 

d. Sebaiknya perusahaan membuat laporan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan 

atas laporan keuangan agar informasi dari pelaporan keuangan jelas dan 

akurat dan berguna bagi pemakai laporan keuangan. 

e. Sebaiknya perusahaan lebih berhati-hati dalam mempersiapkan dan 

menyajikan laporan keuangan 

f. Sebaiknya perusahaan memperhitungkan nilai piutang yang dapat 

direalisasikan di neraca  

g. Sebaiknya perusahaan menerapkan akuntansi sesuai dengan prinsip-prinsip 

akuntansi yang berterima umum. 
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